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ABSTRAK

Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan
(PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Pada Badan
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Silvia Hijrah Wahyuni
Akuntansi
Silviahijrah06@gmail.com

Permasalahan pada penelitian ini adalah belum tercapainya target Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan pada Badan Pengelolaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil, sering terjadi penghindaran pajak, penerimaan Pajak
bumi dan bangunan masih kurang efektif dan kurangnya kontribusi Pajak Bumi
dan Bangunan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Singkil.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Penerimaan pajak bumi
dan bangunan perdesaan dan perkotaan pada badan pengelolaan keuangan
kabupaten aceh singkil tahun 2017 sampai dengan 2021, menganalisis seberapa
besar kontribusi penerimaan Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan
dalam meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten aceh singkil dan untuk
menganalisis upaya dalam mengurangi penghindaran pajak bumi dan bangunan
perdesaan dan perkotaan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektifitas
penerimaan PBB-P2 tahun 2017 s/d 2021 > 75 % sehingga termasuk dalam
kriteria tidak efektif. Besarnya kontribusi PBB-P2 tahun 2017 s/d 2021 dengan
persentase hanya mencapai rentang 0-10% sehingga termasuk dalam kriteria
sangat kurang berkontribusi terhadapat Pendapatan asli daerah Kabupaten Aceh
Singkil. Upaya agar tidak terjadi penghindaran Pajak adalah memberikan
sosialisasi atau pengawasan langsung kepada wajib pajak, meningkatkan
efektivitas penyuluhan dan Berupaya untuk efektif dalam melakukan
pemeriksaan, pendataan, dan pemungutan langsung agar tidak terjadi lagi
kecurangan atau penghindaran pajak.

Kata Kunci : Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan,Pendapatan
Asli Daerah
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ABSTRACT

Analysis of Rural and Urban Land and Building Tax Revenue (PBB-P2) in
Increasing Regional Original Income at the Kabupeten Aceh Singkil Regency
Financial Management Institution

Silvia Hijrah Wahyuni
Accounting
Silviahijrah06@gmail.com

The problems identified in this research were that the target of rural and urban
land and building tax had not been achieved at the Kabupaten Aceh Singkil
Financial Management Institution, tax evasion often occurred, land and building
tax receipts were still ineffective, and the lack of land and building tax
contribution to Kabupaten Aceh Singkil's original revenue. This research aimed to
analyze the effectiveness of rural and urban land and building tax receipts at
Kabupaten Aceh Singkil Financial Management Institution in 2017 to 2021; to
analyze the size of the contribution of rural and urban land and building tax
revenues in increasing regional original income in Kabupaten Aceh Singkil; and
to analyze the effort to reduce land and building tax evasion in rural and urban
areas. This research employed quantitative descriptive research, with data
collected through documentation and interviews. The descriptive data analysis
technique was used in this research. The results showed that the effectiveness of
PBB-P2 acceptance in 2017 to 2021 was > 75%, so it was included in the
ineffective criteria. The magnitude of PBB-P2 contribution from 2017 to 2021,
with the percentage only reaching the range of 0-10%, so it was included in the
criteria for contributing very little to Kabupaen Aceh Singkil’s original revenue.
Efforts to prevent tax evasion included providing taxpayers with socialization or
direct supervision, increasing the effectiveness of counseling, and striving to be
effective in conducting audits, data collection, and direct collection in order to
prevent fraud or tax evasion from occurring again.

Keywords: Rural and Urban Land and Building Tax, Regional Original Income
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan daerah merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan
untuk pembangunan bangsa. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa tidak
telepas dari keberhasilan daerah dalam mengelola potensi-potensi yan dimiliki
oleh daerah tersebut. Selain itu pembangunan daerah juga merupakan bagian dari
kemampuan mengelola sumber-sumber daya ekonomi daerah yang memberikan
kontribusi bagi penerimaan daerah untuk membiyaai pemerintah dan
pembangunan daerah demi kesejahteraan rakyat. Sejak berlakunya Undang-
Undang No0.32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, maka Kabupaten/Kota
sebagai daerah otonom memiliki kewenangan yang luas terhadap daerahnya
sendiri untuk mengelola sumber daya dan potensi yang dimilikinya sesuai dengan

ketentuan yang berlaku.

Sumber Pendapatan suatu negara terdapat dari berbagai sumber, salah satunya
yaitu berasal dari penerimaan pajak, baik pajak negara maupun pajak daerah,
sehingga yang menjadi sumber terbesar pendapatan negara kita berasal dari pajak.
Namun dalam proses penerimaan pajak sering mengalami kendala dan berbagai
masalah seperti, kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam
membayar pajak, serta penghindaran pembayaran pajak sangatlah banyak terjadi

di beberapa tahun terakhir ini.

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar

sehingga pajak memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian



Indonesia. Menurut Prof.Dr.Rochmat Soemitro dalam (Hanum et al., 2018) ,Pajak
adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Hasil dari

pembayaran pajak kemudian digunakan untuk pembiyaan nasional.

Berdasarkan Undang-Undang No.33 Tahun 2004 Pendapatan Asli Daerah
(PAD)merupakan pendapatan yang diperoleh oleh daerah yang dipungut
berdasarkan peraturan daerah. Pendapatan Asli Daerah berasal dari hasil pajak
daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengeloaan kekayaan daerah yang dipisahkan,
dan pendapatan asli daerah lainnya yang sah. Pendapatan Asli Daerah merupakan
suatu cerminan dari keberhasilan suatu daerah dalam mengelola keuangan dan
potensi-potensi yang ada pada suatu daerah tersebut untuk dijadikan pendapatan

bagi daerahnya.

Pasal 1 ayat 10 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, menjelaskan bahwa Pajak Daerah yaitu kontribusi wajib
pajak kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya

kemakmuran rakyat.

Salah satu pajak daerah yang menjadi potensi sumber pendapatan negara kita
yaitu Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) yang masuk
kategori Pajak Negara. Sejak tahun 2011 PBB-P2 dilimpahkan pemerintah Pusat

ke Pemerintah Daerah sesuai dengan Peraturan bersama Menteri Keuangan dan



Menteri Dalam Negeri Nomo :213/PMK/07/2010, Nomor 58 tahun 2010 tentang
Tahapan Persiapan Pengalihan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan (PBB-P2) sebagai Pajak Daerah..

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 77 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) adalah Pajak atas bumi dan /atau bangunan  yang
dimiliki,dikuasai,dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan, kecuali
kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan. Yang dimaksud dengan Bumi adalah permukaan bumi yang
meliputi tanah dan perairan pedalaman serta laut wilayah Kabupaten/Kota.
Sedangkan yang dimaksud dengan Bangunan adalah kontribusi teknik yang
ditanam atau dilekatkan secara tetap pada tanah dan/atau peraian pedalaman

dan/atau laut.

Dalam penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) melalui Badan Pengeloaan Keuangan, perlu diketahui pula tingkat
efektifitas dan kontribusi peneriman PBB-P2 terhadap Pendapatan Asli Daerah.
Menurut T. Hani Handoko dalam (Lubis, 2018) “Efektifitas merupakan
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu efektifitas dalam
penerimaan realiasi harus tercapai sesuai targetkarena ketika tercapainya
efektivitas tersebut maka tujuan yang diinginkan isntansi atau badan tercapai
dengan baik. Sedangkan Kontribusi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah

sumbangan atau uang iuran.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pegawai Badan pengeloaan
Keuangan Kabupaten Aceh Singkil, setiap tahunnya penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PPB-P2) memiliki target yang telah
ditetapkan sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah, akan tetapi realisasinya tidak
pernah mencapai target dan/atau jauh dari target yang telah ditetapkan oleh
pemerintah Kabupaten dikarenakan banyaknya jumlah wajib pajak yang tidak
membayar pajaknya, belum ada perbaikan dari semenjak pengalihan , dan kurang
efektifnya petugas dalam melakukan pemungutan . Berikut ini adalah data Jumlah

Wajib Pajak PBB-P2 Kabupaten Aceh Singkil :

Tabel 1.1
Data Jumlah Wajib Pajak PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun | Jumlah WP yang Jumlah WP yang Jumlah WP yang
Terdaftar membayar tidak Membayar
2017 34.598 4.325 30.273
2018 36.971 5.124 31.847
2019 37.335 8.688 28.647
2020 33.664 8.307 25.357
2021 36.799 4.698 32.101

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, terlihat jelas bahwa setiap tahunnya jumlah wajib
pajak yang membayar sangat sedikit dari pada jumlah wajib pajak yang terdaftar,
artinya masih kurangnya kesadaran masyarat sehingga banyak wajib pajak yang
menghindar dan tidak mau membayar pajak yang telah ditetapkan oleh Badan
pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil, sehingga realisasi penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) di kabupaten Aceh
singkil setiap tahunnya sangat minim. Berikut adalah data target dan realisasi

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan tahun 2017-2021



Tabel 1.2
Data Target dan Realisasi Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan
Keuangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
(Rp) (Rp)
2017 750.000.000 261.639.581 34,89 %
2018 3.000.000.000 655.115.771 21,84 %
2019 2.000.000.000 701.714.063 35,09 %
2020 1.300.000.000 882.810.636 67,91 %
2021 1.900.000.000 847.130.696 44,59 %

Sumber:Bidang Pendapatan(Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil)

Dari tabel diatas, realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan (PBB-P2) Kabupaten Aceh Singkil dapat dilihat Pada tahun 2017-
2021 tidak pernah mencapai target yang telah ditetapkan, dengan persentase yang
mengalami fluktuasi dan jauh dari 100% sehingga dapat dikatakan penerimaan
PBB-P2 kurang efektif setiap tahunnya.

Dari data yang telah disajikan dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dari tahun 2017-
2021 tidak pernah mencapai target yang telah ditetapkan. Permasalaan ini
menunjukkan bahwa kurang efektifnya dalam merealisasikan Penerimaan PBB-P2
sehingga terjadi penurunan penerimaan pajak karena masih banyak wajib pajak
yang mengindar untuk membayar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan.

Hal ini dapat mempengaruhi besarnya penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Aceh singkil. Berikut adalah data realisasi Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Aceh Singkil dari tahun 2017-2021.:



Data Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah pada Badan Pengelolaan

Tabel 1.3

Keuangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase Kurang
(Rp) (Rp)
2017 | 55.221.221.044 | 43.566.182.848 | 78,89% | (11.655.038.195)
2018 | 75.934.626.616 | 45.273.790.094 | 59,62 % | (30.660.836.521)
2019 | 57.776.611.716 | 45.345.333.998 | 78,50 % | (12.422.277.717)
2020 | 54.220.778.866 | 46.159.844.475 | 85,13% | (8.060.934.390)
2021 | 62.354.932.666 | 50.632.711.578 | 80,74 % | (11.722.221.087)

Sumber:Bidang Pendapatan(Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil)

Berdasarkan tabel 1.3 Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh
Singkil tahun 2017-2021 mengalami peningkatan setiap tahunnya akan tetapi
persentasenya mengalami fluktuasi dan masih kurang dari target yang telah
ditetapkan oleh Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.

Secara keseluruhan dari data yang diperoleh Badan pengeloaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil,Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) merupakan pajak yang targetnya paling tinggi kedua dari pajak daerah
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwan PBB-P2 harusnya memiliki potensi yang
besar sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Singkil. Tetapi
kenyataanya, pencapaian realisasi tidak pernah mencapai target yang telah
ditetapkan, karena masih banyak nya wajib pajak yang selalu menghindar dan
tidak membayar pajak yang telah ditetapkan,sehingga penerimaaan PBB-P2

sangat minim .



Berdasarkan Uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul“Analisis Penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan
Dan Perkotaan (PBB-P2) Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

Pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Belum tercapainya target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan ( PBB-P2) pada Badan Pengeloaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil.

2. Sering terjadi Penghindaran Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan (PBB-P2) oleh Wajib Pajak pada Badan Pengeloaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil

3. Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)
pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabuaten Aceh Singkil masih kurang
Efektif.

4. Kurangnya Kontribusi PBB-P2 dalam meningkatkan Pendapatan Asli

Daerah Kabupaten Aceh Singkil.

1.3 Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah dalam penelitian ini maka terdapat
pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Efektivitas dan
kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-

P2) tahun 2017-2021 pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.



1.4 Rumusan Masalah.

Berdasarkan Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka

identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan(PBB-P2)pada Badan Pengeloaan Kabupaten Aceh Singkil
tahun 2017 sampai dengan 2021 ?

2. Berapa besar kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan(PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Aceh Singkil tahun 2017 sampai dengan 2021 ?

3. Bagaimana tidak terjadi lagi penghindaran Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) oleh Wajib Pajak ?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas Penerimaan Pajak Bumi
dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) pada Badan Pengeloaan
Kabupaten Aceh Singkil tahun 2017 sampai dengan 2021 .

2. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar kontribusi Penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dalam
meningkatkan Pendapat Asli Daerah Kabupaten Aceh Singkil tahun 2017
sampai dengan 2021.

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis upaya dalam mengurangi
penghindaran pajak Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

(PBB-P2).



1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menjadi kajian ilmiah dibidang
Akuntansi Perpajakan, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan,
khususnya dibidang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.

2. Bagi Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil , hasil
penelitian ini bisa menjadi bahan masukan ataupun pertimbangan dalam
usaha meningkatkan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan (PBB-P2) sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah.

3. Bagi Pihak Lain , hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan referensi
dalam penelitian selanjutnya yang bersangkutan dengan Pajak Bumi dan

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2).



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pajak

Pengertian pajak secara umum dapat diartikan sebagai iuran atau pungutan
yang dilakukan oleh pemerintah dari masyarakat berdasarkan Undang-Undang
dan hasilnya digunakan untuk pembiayaan pengeluaran umum pemerintah dengan
tanpa balas jasa yang ditunjuk secara langsung. Disamping itu ada beberapa
pengertian pajak menurut Undang-Undang ,dan menurut para ahli dalam bidang

perpajakan yang pada dasarnya memiliki arti yang sama .

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007
Tentang perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang
ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan Pasal 1 Angka 1 : “Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat”.

Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro,S.H dalam (Hanum et al., 2018)
mendefenisikan Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
Undang-Undang (yang dapat dipaksanakan) dengan tiada mendapat jasa timbal
balik (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan digunakan untuk

membayar pengeluaran umum.

10
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Pajak sangatlah berperan penting untuk menjaga akan stabilnya negara
seperti kesejahteraan bagi warga negaranya karena terdapat proses timbal balik
antar pemerintah sebagai dinamisator dan stabilitator untuk mewajibkan pajak
kepada setiap warga negaranya untuk memajukan kesejahteraan dan kemakmuran

bangsa.(Dahrani & Ramadhan, 2021).

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pajak
adalah iuran/kontribusi rakyat kepada kas negara yang dipungut oleh pemerintah
berdasakan Undang-Undang sehingga bersifar memaksa dengan tidak mendapat

imbalan secara langsung dan digunakan untuk kemakmuran masyarakat.

a) Ciri-ciri pajak
Menurut (Hanum et al., 2018)terdapat ciri-ciri pajak yaitu:
1. luran wajib pajak kepada negara
2. Dapat dipaksakan
3. Berdasarkan uandang-undang
4. Tidak ada balas jasa atau kontra prestasi langsung
5. Digunakan untuk kepentingan umum(Pengeluaran pemerintah untuk
kemakmuran rakyat
6. Dipungut oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah
b) Fungsi Pajak
Menurut (Hanum et al., 2018)terdapat dua fungsi pajak yaitu
1. Fungsi budgetair atau sumber keuangan( anggaran) negara artinya pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah untuk membiayai
pengeluaran baik rutin maupun pembangunan. Contoh : pajak sebagai

primadona penerimaan negara.
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2. Fungsi regularend atau pengatur artinya pajak sebagai alat untuk
mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial
dan ekonomi Contoh penerapan pajak sebagai pengatur yaitu pajak yang
dikenakan terhadap barang-barang mewah, tarif pajak progresif, tarif
pajak ekspor 0 %.

3. Fungsi Redistribudi atau pemerataan/ penyaluran kembali.

c) Pengelompokan Pajak
Menurut (Hanum et al., 2018) terdapat beberapa pengelompokan pajak yaitu

1) Menurut golongannya

a. Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib
pajak dan tidak dapat dibebankan /dilimpahkan pada orang lain.
Contohnya PPh

b. Pajak tidak langsung ,yaitu pajak yang pada akhirnya dapat
dibebankan /dilimpahkan pada orang lain contohnya PPN

2) Menurut Sifatnya

a. Pajak Subjektif, berdasarkan pada subjek dalam arti memperhatikan
keadaan diri wajib pajak

b. Pajak objektif ,berdasarkan pada objeknya tanpa memperhatikan
keadaan diri wajib pajak

3) Menurut lembaga

a. Pajak Pusat ,yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat.
Contohya Pajak penghasilan,pajak pertambahan Nilai ,Pajak bumi
b. Pajak Daerah , yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan

digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Contohnya Pajak
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kendaraan bermotor,Pajak hiburan,Pajak hotel,Pajak restoran, Pajak

bumi dan bangunan, Pajak parkir, dan Pajak penerangan jalan.

d) Asas Pemungutan Pajak

Menurut (Hanum et al., 2018) asas pemungutan pajak yaitu:

1)

2)

3)

Asas tempat tinggal (domisili) yaitu : pengenaan pajak yang
didasarkan atas tempat tinggal wajib pajak

Asas kebangsaan yaitu :pengenaan pajak yang didasarkan pada
kebangsaan atau kewarganegaraan seseorang

Asas Sumber ,yaitu: pengenaan pajak yang didasarkan pada

penghasilan WP.

e) Sistem Pemungutan Pajak

Menurut (Hanum et al., 2018)terdapat beberapa sistem pemungutan pajak

yaitu :

1)

2)

3)

4)

Official Assesment System, adalah sistem pemungutan pajak dimakna
fiskus /petugas pajak yang diberi wewenang penuh untuk menghitung
berapa besarnya hutang pajak

Self Assesment System , adalah sistem pajak dimana wajib pajak
diberi wewenang penh untuk menghitung berapa besarnya hutang
pajak

Wthholding System, pihak ketiga diberikan wewenang untuk
menghitung ,memungut,dan menyetorkan utang pajak

Kerjasama antara WP dengan Fiskus, wajib pajak yang menghitung
besarnya utang pajak,fiskus yang memutuskan berapa besarnya utang

pajak tersebut.
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f) Hambatan Pemungutan Pajak
Menurut(Hanum et al., 2018)terdapat dua hambatan pemunguntan pajak :
1) Perlawanan pasif ,disebabkan oleh :
a. Perkembangan intelektual dan moral masyarakat
b. Sistem perpajakan yang sulit dipahami masyarakat
c. Sistem control yang tidak dapat dilakukan dengan baik
2) Perlawanan Aktif , merupakan usaha atau perbuatan yang secara
langsung untuk menghindari pajak .
a. Tax Avoidance

b. Tax Evasion

g) Tarif Pajak
Menurut (Hanum et al., 2018) terdapat beberapa macam tarif pajak yaitu:

a. Tarif Pajak Proposional (sepadan/sebaning)
Yaitu tariff pajak menggunakan persentanse tetap berapapun jumlah
yang dijadikan dasar pengenaan pajak. Contohnya : Tarif PPN 10%

b. Tarif Pajak Degresif (menurun)]
Yaitu tarif pajak menggunakan persentase semakin kecil dengan
semakin besarnya jumlah yang dijadikan dasar pengenaan pajak.

c. Tarif Pajak Progresif (meningkat )
Yatu tarif pajak yang persentase pemungutannya semakin meningkat

dengan semakin besarnya jumlah yang dijadikan sadar pengenaan.
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2.1.2 Penerimaan Pajak

Berdasarkan Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang No.14 Tahun 2015 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara tahun 2016, Penerimaan Pajak
adalah semua penerimaan Negara yang terdiri atas Pendapatan pajak dalam
Negeri dan pendapatan Pajak Perdagangan internasional. Penerimaan Pajak
Dalam Negeri adalah semua penerimaan negara yang berasal dari pendapatan
Pajak penghasilan, Pajak Pertambahan nilai barang dan jasa, pajak bumi dan
bangunan ,pendapatan cukai dan pajak lainnya. Sedangkan pendapatan pajak
perdagangan internasional adalah semua penerimaa negara yang berasal dari

pendapatan bea masuk dan pendapatan bea keluar.

Menurut John Hutagaol (2007) ‘“Penerimaan pajak adalah sumber
penerimaan yang dapat diperoleh secara terus menerus dan dapat
dikembangkan secara optimal sesuai kebutuhan pemerintah serta kondisi

masyarakat.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Penerimaan Pajak adalah

pendapatan yang diperoleh pemerintah yang bersumber dari pajak rakyat.

2.1.3 Pajak Daerah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009
Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah , Pajak Daerah, yang disebut Pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang berisfat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”
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Pajak Daerah merupakan iuran wajib yang dilakukan olehh orang pribadi
atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat
dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah. (Ismail,

2018)

Pajak Daerah adalah pungutan wajib atas orang pribadi atau badan yang
dilakukan oleh pemerintah daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang,
yang dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah

dan pembangunan daerah (Saputro & Sudjana, 2021)

Pajak Daerah adalah iuaran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau
badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat
dipaksakan berdasarkan undang-undang yang berlaku yang digunakan untuk

membiyai pembangunan daerah (Hanum, 2010)

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pajak
Daerah adalah Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan digunakan

untuk membiayai pengeluaran daerah.

a. Ciri-ciri Pajak Daerah
Ciri-ciri Pajak Daerah sebagai berikut :
1. Dipungut oleh pemerintah ,berdasarkan Undang-Undang serta atiran
pelaksanaannya.
2. Dipungut apabila ada suatu kedaan, kejadian dan perbuatan yang

menurut peraturan perundang-undangan dapat dikenakan pajak.
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3. Hasil penerimaan Pajak Daerah harus masuk masuk kepada kas
daerah

b. Jenis Pajak Daerah

Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 menyatakan bahwa

Pajak Daerah dibagi menjadi dua yaitu :

1. Pajak Provinsi , terdiri atas:
a) Pajak Kendaraan Bermotor
b) Pajak Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
c) Pajak Bahan Bakar atas Kendaraan Bermotor
d) Pajak Air Permukaan
e) Pajak Rokok
2. Pajak Kabupaten / Kota, terdiri dari :
a) Pajak Hotel
b) Pajak Hiburan
c) Pajak Restoran
d) Pajaka Reklame
e) Pajak Penerangan Jalan
f) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan
g) Pajak Parkir
h) Pajak Ait Tanah
i) Pajak Burung Walet
j) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

k) Pajak Perolehan Ha katas Tanah dan Bangunan
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2.1.4 Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Adalah Pajak Negara yang dikenakan
terhadap bumi dan /atau bangunan berdasarkan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undag Nomor 12 Tahun 1994. PBB Adalah pajak yang
bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan oleh keadaan
objek yaitu bumi/tanah dana tau bangunan. Keadaan subjek (siapa yang

membayar) tidak ikut menentukan besarnya pajak (Hanum et al., 2018).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009
tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah , Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perdesaan adalah Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang
dimiliki,dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan,kecuali
kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan,perhutanan,dan

pertambangan.

Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012
tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, Pajak Bumi dan
Bangunan adalah Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki,
dikuasai,dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan untuk sektor
perdesaan dan perkotaan kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan

usaha perkebunan,perhutanan,dan pertambangan.
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a. Dasar Hukum Pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan

1.

Undang- Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan
Bangunan, yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1994.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah.

. Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pajak

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan.

. Peraturan Bupati Kabupaten Aceh Singkil No.12 Tahun 2019 tentang

Penggunaan dan Tata Cara Penyaluran Biaya Pemungutan Pajak Bumi

dan Bangunan Perkebunan,Perhutanan,dan Pertambangan di Kabupaten.

b. Objek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012

Pasal 3 sebagai berikut :

1.

2.

Objek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah Bumi
dan/atau Bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh
orang pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk
kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.
Termasuk dalam pengertian Bangunan adalah :
a) Jalan lingkungan yang terletak dalam satu kompleks bangunan
seperti hotel, pabrik dan emplasemennya, yang merupakan suatu

kesatuan dengan kompleks bangunan tersebut;



b)

c)
d)
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Jalan tol;
Kolam renang;

Pagar mewah;

e) Tempat olah raga;

f)

9)

Galangan kapal, dermaga;

Taman mewah;

h) Tempat penampungan/kilang minyak, air dan gas, pipa minyak;

i)

Menara .

3. Objek Pajak yang tidak dikenakan Pajak Bumi dan bangunan Perdesaan

dan Perkotaan

a)

b)

d)

Digunakan oleh Pemerintah dan Daerah untuk penyelenggaraan
pemerintahan;

Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum di
bidang ibadah, sosial, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan
nasional, yang tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan;
Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala atau yang sejenis
dengan itu;

Merupakan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan wisata, taman
nasional, dan tanah negara yang belum dibebani suatu hak;
Digunakan oleh perwakilan diplomatik dan konsulat bedasarkan
asas perlakuan timbal balik; dan

Digunakan oleh badan atau perwakilan lembaga internasional yang

ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan.
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4. Besarnya Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak ditetapkan sebesar

Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) untuk setiap Wajib Pajak

c. Subjek dan Wajib Pajak Bumi dan Banguna Perdesaan dan

Perkotaan

Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012

Pasal 4 sebagai berikut :

1. Subjek Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi
dan/atau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki, menguasali,
dan/atau memperoleh atas Bangunan.

2. Wajib Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan adalah orang
pribadi atau Badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas Bumi
dan/atau memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki, menguasai
dan/atau memperoleh manfaat atas bangunan.

d. Dasar Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan

Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012

Pasal 5 sebagai berikut :

1. Dasar pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan adalah NJOP (nilai jual
objek pajak).

2. Besarnya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3
(tiga) tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat diterapkan setiap

tahun sesuai dengan perkembangan wilayahnya.
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3. Penetapan besarnya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan oleh Kepala Daerah.

e. Tarif Pajak Bumi Dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

Menurut (Hanum et al., 2018) Besarnya tarif Pajak Bumi dan bangunan
adalah 0,5 %. Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun

2012 Pasal 6 tarif PBB-P2 adalah sebagai berikut :

1. Untuk NJOP Rp. 0,- (nol rupiah) sampai dengan Rp.500.000.000,- (lima
ratus juta rupiah) ditetapkan sebesar 0,100% (nol koma seratus persen)
pertahun.

2. Untuk NJOP Rp.500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) ditetapkan sebesar 0,150% (nol
koma seratus lima puluh persen) pertahun.

3. Untuk NJOP diatas Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah) ditetapkan
sebesar 0,25 % (nol koma dua puluh lima persen) pertahun.

f. Cara Menghitung Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan

PBB-P2 = Tarif Pajak X (NJOP-NJOPTKP)

2.1.5 Pendapatan Asli Daerah

Menurut UU No. 33 Tahun 2004 Pasal 1 Angka 18 tentang Perimbangan
Keuangan dan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menyataan bahwa
“Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang dipungut sebesar

Peraturan Daerah dengan Peraturan Perundang-undangan .
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah ,Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan
yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarakan peraturan daerah sesuai
dengan perundang-undangan , bahwa pendapatan asli daerah bersumber dari
hasil Pajak Daerah, hasil Retribusi Daerah, hasil Pengeloaan Kekayaan daerah

yang dipisahkan dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah.

Menurut Halim dalam (Abdullah, 2016a), Pendapatan Asli Daerah adalah
penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya
sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan

perundang-undangan.

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendapatan
Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber ekonomi

yang dipungut berdasarkan aturan perundang-undangan.

2.1.6 Efektivitas

Menurut Mahmudi dalam (Hafsah, 2021), Efektivitas merupakan
hubungan antara outout dengan tujuan terhadap pencapaian tujuan,maka
semakin besar efektif organisasi, program atau kegiatan, efektivitas bertujuan
untuk mengatur rasio keberhasilan, semakin besar rasio maka semakin efektif.

Standar minimal rasio keberhasilan adalah 100 %.

Kemampuan daerah dalam menjalanakan tugas dan tujuannya

dikategorikan efektif apabila rasio mencapai 100% (Sinambela, 2015).
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Berdasarkan defenisi diatas bahwa efektivitas mempunyai hubungan
timbal balik antara output dan tujuan. Semakin besar kontribusi output maka
semakin efektif suatu program atau kegiatan yang bertujuan untuk menentukan
tingkat pencapaian hasil atau manfaat yang diinginkan. Adapun rumus

perhitungan efektifvitas adalah sebagai berikut :

Realisasi Penerimaan PBB—P2

Efektivitas = x 100%

Target Penerimaan PBB—P2

Dengan perhitungan diatas dapat diketahui besarnya efektifitas PBB-P2
dengan asumsi bahwa semakin besar angka efektivitas yang diperoleh , maka

semakin besar tingkat keberhasilannya.

Tabel 2.1
Interprestasi Nilai Efektivitas

Persentase Kriteria
>100% Sangat Efektif

100% Efektif
90-99% Cukup Efektif
79-89 % Kurang Efektif
<75% Tidak Efektif

Sumber : Depdagri, Kepmendagri N0.690.900.327
(dalam Lubis, 2018)

Interprestasi kriteria efektivitas dengan menggunakan persentasi apabila
kurang dari 75% maka termasuk kategori tidak efektif, 79-89% termasuk dalam
kategori Kurang Efektif, 90-99% termasuk kategori Cukup Efektif, 100%
termasuk dalam kategori Efektif, dan apabila melebihi 100% termasuk dalam

kategori sangat efektif.
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2.1.7 Kontribusi

Kontribusi menurut KBBI adalah iuran, sumbangan serta kontribusi yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur seberapa besar kontribusi
khususnya Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan ( PBB-P2).
Saat sumber penerimaan PPB-P2 tinggi serta mampu dioptimalkan secara baik
maka kontribusi akan mengalami peningkatkan atas Pendapatan Daerahnya,

menurut Lintong dalam (Sachintania et al., 2021)

Menurut Handoko dalam (Abdullah, 2016b) “Analisis Kontribusi Pajak
daerah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan pajak terhadap
pendapatan asli daerah, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan pajak

daerah terhadap pendapatan asli daerah.

Menurut Rima dalam (Fidiyaningtyas & Mustoffa, 2021) Kontribusi
lalah suatu hal yang disumbangkan untuk tujuan biaya maupun kerugian
tertentu maupun bersama, Untuk mengetahui kontribusinya digunakan rumus

sebagai berikut :

Realisasi Penerimaan PBB—P2

Kontribusi = x 100%

Realisasi PAD

Untuk menilai kontribusi penagihan pajak dalam meningkatkan
penerimaan pajak secara lebih rinci digunakan kriteria yang dapat dilihat pada

tabel berikut ini :



26

Tabel 2.2
Klasifikasi Kriteria Kontribusi

Persentase Kriteria
0,00% - 10% Sangat Kurang
10,10%- 20 % Kurang
20,10% - 30 % Sedang
30,10% - 40 % Cukup Sedang
40,10% - 50% Baik

Diatas 50% Sangat Baik

Sumber : Depdagri, Kepmendagri N0.690.900.327

(Fidiyaningtyas & Mustoffa, 2021)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu yang digunakan peneliti sebagai perbandingan

adalah sebagai berikut :

Tabel. 2.3
Penelitian Terdahulu
No Nama dan Judul Model Hasil
Tahun Penelitian Penelitian Penelitian
1. | Fidiyaningtyas& | Analisis Efektifitas Deskriptif | Hasil perhitungan tingkat
Ardyan Firdausi | dan Kontribusi Kuantitatif | efektivitas Penerimaan PBB-
Mustoffa. Penerimaan Pajak P2 dikabupaten Ponorogo

Jurnal Ekonomi, | Bumi dan Banguna
Manajemen dan | Perdesaan dan

pada tahun 2015-2019
menunjukkan tingkat

Gunardi. Jurnal | Perdesaan dan
E-Bis.(2021) Perkotaan(PBB-P2)
terhadap Pendapatan
Asli Daerah
Kab.Bandung

Akuntansi Perkotaan (PBB-P2) efektivitas yang sangat
(2021). terhadap Pendapatan efektif,maka Kabupaten
Asli Daerah Ponorogo dinyatakan sangat
Kabupaten berhasil merealisasikan PBB-
Diponogoro. P2 dengan baik. Hasil
perhitungan kontribusinya
terbilang rendah karena
termasuk dalam kriteria
kurang.
2. | Ane Analisis Efektifitas Kuantitatif | Tingkat Efektifitas dari PBB-
Sachintania, dan Kontribusi Pajak | Deskriptif | P2 Kab.Bandung
Devi Fujianti Bumi dan Bangunan menunjukkan tingkat

efetifitas sangat
efektif,dimana periode tahun
2016 — 2020 tingkat
efektifitasnya diatas 100%.
Kontribusi PBB-P2 terhadap
PAD setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang
disebabkan oleh realisasi
PAD serta PBB-P2 telah
mencapai target.
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Putri Kemala
Dewi Lubis.
Jurnal
Akuntansi,
Keuangan
&Perpajakan.
(2018)

Analisis Penerimaan
Pajak Bumi dan
Bangunan pada
Dinas Pendapatan
Daerah Kota Medan

Deskripif

Tingkat Efektivitas
penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan pada Dinas
Pendapatan Daerah Kota
Medan belum efektif karena
dilihat dari realisasi
penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan mengalami
fluktuasi dari tahun 2011-
2015 tetapi tidak pernah
mencapai target yang telah
ditetapkan.Efektivitas
penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan mengalami
penurunan yang signifikan
pada tahun 2013 dan
meningkat pada tahun 2014.
Efektivitas penagihan Pajak
Bumi dan Bangunan yang
dilakukan oleh pihak Dinas
Pendapatan Daerah Kota
Medan kurang efektif, dapat
dilihat dari realisasi
penerimaannya tidak
mencapai target yang telah
ditetapkan , karena kurangnya
kesadaran masyarakat dalam
membayar pajak.

Hafsah,RF.
Jurnal
Pendidikan
Akuntansi 2021)

Analisis
Pengendalian Intern
Penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan
Pada Pengelola Pajak
dan Retribusi Daerah
Kota Medan

Deskriptif

Perkembangan efektivitas
Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan
mengalami peningkatan
ditahun 2011,hal ini
disebabkan baru mengalami
pemekaran sehingga PBB-P2
diperoleh cukup besar,
sedangkan tahun 2012-2014
mengalami penurunan
penerimaan,karena PBB-P2
baru dialihkan ke daerah.
Faktor yang menyebabkan
belum tercapainya target
penerimaan PBB-P2 karena
masih banyaknya WP yang
belum melunasi hutang
pajaknya. Dan sistem
pemungutannya belum
berjalan dengan baik.
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2.3 Kerangka Berfikir

Menurut Uma Sekaran dalam buku (Sugiono, 2018) Kerangka berfikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Maka

kerangka Berfikir Konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penerimaan pajak memiliki peran penting bagi pemerintah daerah dalam
membiayai pemerintahan dan pembangunan suatu daerah. Salah satu sumber
pendapatan daerah yaitu pajak daerah. Pajak daerah Pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang berisfat memaksa

berdasarkan perundang-undangan. (UU Nomor 28 tahun 2009).

Salah satu Pajak Daerah pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil adalah Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-
P2). Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Singkil Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, Pajak Bumi dan Bangunan
adalah Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai,dan/atau
dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan untuk sektor perdesaan dan
perkotaan kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan,

perhutanan, dan pertambangan.

Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil memiliki target
yang harus dicapai dalam realisasi penerimaan PBB-P2. Dalam penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2), perlu diketahui pula
tingkat efektifitas dan kontribusi peneriman PBB-P2 terhadap Pendapatan Asli

Daerah. Persentase Efektivitas dilakukan untuk mengetahui tingkat efektifnya



29

pemungutan PBB-P2, Sedangkan persentase kontribusi untuk mengetahui
seberapa besar jumlah realiasasi PBB-P2 dalam meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah. Adapun kerangka berfikir konseptual tersebut digambarkan sebagai

berikut :

[ Kabupaten Aceh Singkil }

l

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2)

|

[ Target dan Realisasi Penerimaan PBB-PZ}

[/1 $1

T~

Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Aceh Singkil

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif . Penelitian Deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti fakta yang secara sistematis bedasarkan objek penelitian, fakta yang ada
untuk dikumpulkan berdasarkan Angka dan diolah menjadi data, kemudian
dijelaskan berdasarkan teori sehingga pada akhirnya menghasilkan suatu

kesimpulan (Hafsah, 2021)

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menguraikan fenomena yang
terjadi melalui angka serta menganalisis data. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dan Pendapaan Asli Daerah (PAD)
tahun 2017 sampai dengan 2021 pada badan pengeloaan keuangan Kabupaten

Aceh Singkil.

3.2 Defenisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiono, 2018) Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informdi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Tujuan
utama defenisi operasional adalah untuk memberikan defenisi pada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan, atau pun memberikan

suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut dan juga
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untuk mempermudah pemahaman dalam peneliti. Adapun defenisi operasional

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) adalah kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan
penerimaan Pajak atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki,
dikuasai,dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan untuk sektor
perdesaan dan perkotaan kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan
usaha perkebunan, perhutanan, dan pertambangan yang direncanakan
dibandingkan target yang ditetapkan berdasarkan potensi real daerah.
Kemampuan daerah dalam melaksanakan dapat dikatakan sangat efektif
apabila telah mencapai 100%.

2. Kontribusi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) adalah iuran atau sumbangan yang diberikan oleh penerimaan
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dalam
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.

3. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah adalah salah satu modal keberhasilan
dalam mencapai tujuan penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber
ekonomi yang terdiri dari hasil pajak daerah, retribusi daerah dan hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain lain pendapatan yang

sah dipungut berdasarkan aturan perundang-undangan.



3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten

Aceh Singkil yang beralamat di Jalan Singkil-Rimo No.05, Pulo Sarok,

Singkil, Kabupaten Aceh Singkil.

2. Waktu Penelitian

Adapun Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2022 sampai

dengan Mei 2022. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Rencana Jadwal Penelitian
Bulan 2022
No Kegiatan Februari Maret April Mei-Juni Juli
3|4 213 1121341234 213

1 | Pengajuan

Judul
2 | Riset Terdahulu
3 | Penyusunan

Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Seminar

Proposal
6 | Penyempurnaan

Proposal
7 | Penyusunan

Skripsi
8 | Bimbingan

Skripsi
9 | Sidang Meja

Hijau
10 | Penyempurnaan

Skripsi

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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Yaitu teknik pengumpulan data yang berupa dokumentasi data target

realisasi penerimaan PBB-P2 dan PAD dari Badan Pengelolaan Keuangan

Kabupaten Aceh Singkil dari tahun 2017 sampai dengan 2021.

meningktan Pendapatan Asli
daerah Kabupaten Aceh Singkil

2. Interview (Wawancara)
Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan dan pengumpulan data
yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi dengan mengajukan
pertanyaan- pertanyaan yang terkait dengan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) kepada pihak yang berwenang secara
langsung pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil .
Tabel 3.2
Kisi-kisi Wawancara
No Variabel Sub variabel Nomor Butir
1 | Efektifitas Efektivitas Penerimaan PBB-P2 1-2
Penerimaan PBB-P2 | tahun 2017-2021
Masalah yang dihadapi dalam 3-4
pemungutan PBB-P2
Kondisi Wajib Pajak yang 5-6
membayar PBB-P2
2 | Kontribusi Kontribusi PBB-P2 dalam 7-8
penerimaan PBB-P2 | meningktan PAD
Faktor penyebab belum 9-10
tercapainya target penerimaan
PBB-P2
Upaya yang lakukan dalam 11-12
mengurangi pernghindaran
pajak
3 | Peningkatan PAD Kendala yang dihadapi dalam 13-14
pemungutan PAD
Upaya yang dilakukan untuk 15-16
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu
metode yang dilakukan dengan mengumpulkan dan mengklasifikasikan data
yang ada, kemudian menganalisis dan menginterprestasikan data sehingga
memberikan suatu gambaran yang sebenarnya mengenai keadaan perusaaan.
(Fahmi, 2021). Yaitu memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang
diteliti tentang data target dan realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan serta Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Aceh Singkil. Adapun Langkah- langkah dalam menganalisis data

pada penelitian ini adalah :

1. Mengumpulkan informasi dan data mengenai target dan Realisasi
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan Pada Badan
Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.

2. Melakukan perhitungan tingkat efektifvitas dengan membandingkan target
dan realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.

3. Menganalisis efektivitas dan kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil
berdasarkan kriteria yang diperoleh.

4. Menganalisis upaya dalam mengurangi penghindaran pajak Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan pada Badan Pengeloaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil.

5. Melakukan Pembahasan dan menarik kesimpulan .



BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil yang bertugas dalam pemungutan pajak, retribusi dan pemungutan
lainnya didaerah dalam rangka peningkatan pendapatan asli daerah kabupaten
Aceh singkil. Pengumpulan data pada penelitian ini terdapat dari dua sumber yaitu
data primer yang diperolah dari hasil wawancara dengan kepala bidang pendapatan
Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil dan data sekunder yaitu
berupa dokumentasi data target dan realisasi Pendapatan Asli Daerah dan
Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan tahun 2017

sampai dengan 2021.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil baik secara dokumentasi maupun wawancara. Menurut
keterangan dari kepala bidang pendapatan pada Badan Pengeloaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil setiap tahunnya penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PPB-P2) memiliki target yang telah ditetapkan sebagai
sumber Pendapatan Asli Daerah, akan tetapi realisasi penerimaannya tidak pernah
mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan masih banyaknya WP
yang tidak membayar pajaknya sehingga penerimaan pajak tersebut sangat minim
Persentase realisasi yang dicapai >75% sehingga termasuk dalam Kkriteria tidak

efektif.

35



36

Berikut data target dan Realisasi Penerimaan PBB-P2 pada Badan

Pengeloaan Keauangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017 - 2021 :

Data Target dan Realisasi Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan

Tabel 4.1

Keuangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun | Jumlah WP yang WP yang Target Realisasi
WP membayar tidak (Rp) (Rp)
membayar
2017 34.598 4.325 30.273 750.000.000 261.639.581
2018 36.971 5.124 31.847 3.000.000.000 655.115.771
2019 37.335 8.688 28.647 2.000.000.000 701.714.063
2020 33.664 8.307 25.357 1.300.000.000 882.810.636
2021 36.799 4.698 32.101 1.900.000.000 847.130.696

Sumber:Bidang Pendapatan(Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil)

Dari tabel 4.1 diatas, target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan (PBB-P2) Kabupaten Aceh Singkil dapat dilihat Pada tahun 2017
sebesar Rp.750.000.000 sedangkan realisasinya Rp 261.639.581, dengan kata lain
target yang telah ditetapkan tidak tercapai. Tahun 2018 sebesar Rp.3.000.000.000
sedangkan realisasinya Rp 655.115.771, dengan kata lain target yang telah
ditetapkan tidak tercapai. Tahun 2019 sebesar Rp.2.000.000.000 sedangkan
realisasinya Rp 701.714.063, dengan kata lain target yang telah ditetapkan tidak
tercapai. Tahun 2020 sebesar Rp 1.300.000.000 sedangkan realisasinya Rp.
847.810.636 dengan kata lain target yang telah ditetapkan tidak tercapai. Dan
pada tahun 2021 sebesar Rp 1.900.000.000 sedangkan realisasinya Rp.
882.130.696 dengan kata lain target yang telah ditetapkan tidak tercapai

Tabel tersebut juga menjelaskan kurangnya keadaran wajib pajak dalam
membayar kewajiban pajaknya. Karena terlihat jelas pada tahun 2017 sampai

dengan 2021 masih banyaknya WP yang tidak membayar. Hal ini dapat

mempengaruhi rendahnya Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Singkil.
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4.2 Analisis Data
1. Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan pada Badan Pengelolaan Keuangan Kab.Aceh Singkil

Penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan kabupaten
Aceh singkil realisasasinya tidak pernah mencapai target yang telah
ditetapkan. Untuk mengukur tingkat efektivitas penerimaan PBB-P2 dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

Efektivitas = Realisasi Penerimaan PBB—P2 x 100%

Target Penerimaan PBB—P2

Perhitungan Efektifitas penerimaan PBB-P2 sebagai berikut :

261.639.581

Efektivitas PBB-P2 Tahun 2017 = —————x 100%
750.000.000
= 34,89 %
655.115.771
Efektivitas PBB-P2 Tahun 2018 = —————— —x 100%

3.000.000.000

21,84 %

701.714.063
Efektivitas PBB-P2 Tahun2019 = —————— x 100%
2.000.000.000

35,09 %

882.810.636

Efektivitas PBB-P2 Tahun 2020 = ————— x 100%
1.300.000.000

67,91 %
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847.130.696

Efektivitas PBB-P2 Tahun 2021 —_—
1.900.000.000

x 100%

44,59 %

Berikut tabel efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan

dan perkotaan Kab.Aceh Singkil tahun 2017 sampai dengan 2021 :

Tabel 4.2
Efektifitas Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase
(Rp) (Rp)
2017 750.000.000 261.639.581 34,89 %
2018 3.000.000.000 655.115.771 21,84 %
2019 2.000.000.000 701.714.063 35,09 %
2020 1.300.000.000 882.810.636 67,91 %
2021 1.900.000.000 847.130.696 44,59 %

Sumber:Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa efektivitas penerimaan
PBB-P2 pada Badan pengelolaan keuangan Kabupaten Aceh singkil tahun
2017 adalah 34,89 % , pada tahun 2018 efektivitas penerimaan PBB-P2 adalah
21,84% , pada tahun 2019 efektivitas penerimaan PBB-P2 Adalah 35,09 % |,
pada tahun 2020 efektivitas penerimaan PBB-P2 adalah 67,91 % , dan pada
tahun 2021 efektivitas penerimaan PBB-P2 adalah 44,59.

Dari uraian diatas menunjukkan bawah persentase penerimaan Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) dari tahun 2017s/d

2021 > 75% maka termasuk dalam kriteria tidak efektif.
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2. Analisis Kontribusi Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan pada Badan Pengelolaan Keuangan Kab.Aceh Singkil

Untuk mengukur seberapa besar kontribusi penerimaan PBB-P2  dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

_ Realisasi Penerimaan PBB—P2

Kontribusi = x 100%

Realisasi Penerimaan PAD

Perhitungan Kontribusi penerimaan PBB-P2 sebagai berikut :

261.639.581

x 100%
43.566.182.848

Kontribusi PBB-P2 Tahun 2017

0,6 %

655.115.771

x 100%
45.273.790.094

Kontribusi PBB-P2 Tahun 2018

1,44 %

701.714.063

Kontribusi PBB-P2 Tahun 2019 = x 100%
45.345.333.998

1,54%

882.810.636
Kontribusi PBB-P2 Tahun 2020 = x 100%
46.159.844.475

191 %

847.130.696
Kontribusi PBB-P2 Tahun 2021 = x 100%
50.632.711.578

1,67 %



40

Berikut tabel besarnya Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan Pada Badan Pengelolaan Keuangan Kab.Aceh Singkil tahun 2017 s/d

2021 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Kontribusi Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Realisasi PBB-P2 | Realisasi PAD Persentase
(Rp) (Rp)
2017 261.639.581 43.566.182.848 0,6 %
2018 655.115.771 45.273.790.094 1,44 %
2019 701.714.063 45.345.333.998 1,54 %
2020 882.810.636 46.159.844.475 1,91 %
2021 847.130.696 50.632.711.578 1,67 %

Sumber:Data Diolah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat besarnya kontribusi PBB-P2
terhadap PAD Kabupaten Aceh singkil tahun 2017 sebesar 0,6 % , pada tahun
2018 kontribusi PBB-P2 sebesar 21,84% , pada tahun 2019 kontribusi PBB-P2
sebesar 1,54 % , pada tahun 2020 kontribusi PBB-P2 sebesar 1,91 % , dan
pada tahun 2021 kontribusi PBB-P2 sebesar 1,67%

Dari uraian diatas menunjukkan bawah besarnya kontribusi PBB-P2
dari tahun 2017s/d 2021 tidak mencapai 10% setiap tahunnya maka termasuk
dalam kriteria sangat kurang .

3. Upaya Agar tidak terjadi penghindaran Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) oleh Wajib Pajak

Berikut data jumlah wajib pajak yang terdaftar, wajib pajak yang membayar
dan wajib pajak yang tidak membayar pajak PBB-P2 Tahun 2017 s/d 2021

sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Data Jumlah Wajib Pajak PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan
Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun | Jumlah WP yang Jumlah WP yang Jumlah WP yang
Terdaftar membayar tidak Membayar
2017 34.598 4.325 30.273
2018 36.971 5.124 31.847
2019 37.335 8.688 28.647
2020 33.664 8.307 25.357
2021 36.799 4.698 32.101

Sumber: Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, terlihat jelas bahwa kurangnya kesadaran WP
atau menghindar dari kewajiban pajaknya, dapat dilihat pada tahun 2017 Wajib
pajak yang terdaftar sebanyak 34.598, namum WP yang membayar hanya
4.325. Tahun 2018 WP yang terdaftar sebanyak 36.971, namun WP yang
membayar hanya sebanyak 5.124 . Tahun 2019 WP yang terdaftar sebanyak
37.335, namun WP yang membayar hanya sebanyak 8.688. Tahun 2020 WP
yang terdaftar sebanyak 33.664, namun WP yang membayar hanya sebanyak
8.307. Tahun 2021 WP vyang terdaftar sebanyak 36.779, namun yang
membayar hanya sebanyak 4.698. artinyan masih banyak wajib pajak yang

tidak membayar pajak setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bidang pendapatan kabupaten
Aceh Singkil, dalam menganalisis Pajak Bumi dan Bangunan perdesaan dan
perkotaan agar tidak terjadi lagi penghindaran pajak, Badan pengelolaan
keuangan kabupaten Aceh singkil harus melakukan upaya pengawasan
langsung kelapangan dan memberikan sosialisasi serta pendekatan-pendekatan
persuasif yang dapat memberikan penjelasan kepada WP agar tidak terjadi lagi

kecurangan dalam pembayaran pajaknya.
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4.2.1 Pembahasan
1. Efektivitas Penerimaan Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil
tahun 2017 sampai dengan 2021
Untuk mengukur sejauh mana kemampuan daerah dalam merealisasikan
dan menjalankan pemungutan pajaknya, maka dilakukan analisis efektivitas
dengan cara menilai tingkat efektivitas penerimaan pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2). Kemampuan daerah dalam
menjalanakan tugas dan tujuannya dikategorikan efektif apabila rasio
mencapai 100% (Sinambela, 2015)
Berikut Tabel pertumbuhan Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan perkotaan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017
sampai 2021 :

Tabel 4.5
Efektifitas Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Target Realisasi Persentase Kriteria
(Rp) (Rp)
2017 750.000.000 261.639.581 34,89 % Tidak Efektif
2018 3.000.000.000 655.115.771 21,84 % Tidak Efektif
2019 2.000.000.000 701.714.063 35,09 % Tidak Efektif
2020 1.300.000.000 882.810.636 67,91 % Tidak Efektif
2021 1.900.000.000 847.130.696 44,59 % Tidak Efektif

Sumber:Data Diolah

Dari tabel 4.5 diatas, target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) Kabupaten Aceh Singkil dapat dilihat Pada

tahun 2017 sebesar Rp.750.000.000 sedangkan realisasinya Rp.261.639.581
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dengan persentase 34,89 sehingga termasuk kriteria tidak efektif. Tahun 2018
sebesar Rp.3.000.000.000 sedangkan realisasinya Rp 655.115.771, dengan
persentase 21,84 %, sehingga termasuk kriteria tidak efektif. Tahun 2019
sebesar Rp.2.000.000.000 sedangkan realisasinya Rp 701.714.063, dengan
persentase 35,09 % sehingga termasuk dalam kriteria tidak efektif . Tahun 2020
sebesar Rp 1.300.000.000 sedangkan realisasinya Rp. 847.810.636 dengan
persentasi 67,91% sehingga termasuk Kriteria tidak efektif . Dan pada tahun
2021 sebesar Rp 1.900.000.000 sedangkan realisasinya Rp. 882.130.696
dengan persentase 44,59 sehingga termasuk dalam kriteria tidak efektif.

Secara keseluruhan dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
realisasi penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan tahun
2017 sampai dengan 2021 persentase penerimaan < 75% sehingga termasuk
dalam kriteria tidak efektif .

Berdasarkan hasil wawancara hal ini disebabkan karena kurangnya
kesadaran masyarakat dalam membayar kewajibannya atau yang menghindar
dari pemungutan pajaknya dan petugas pemungut pajak juga kurang efektif
dalam melaksanakan tugasnya . Untuk itu Badan Pengelolaan keuangan
Kabupaten Aceh Singkil perlu melakukan upaya agar mengurangi
penghindaran pajak tersebut dengan melakukan pengawasan langsung dan
memberikan banyak sosialisasi tentang pentingnya membayar pajak.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Lubis, 2018) dengan judul Analisis
Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Medan, dimana Tingkat efektivitas Pajak Bumi dan Bangunan Pada Dinas

Pendapatan Daerah Kota Medan belum efektif, dapat dilihat dari realisasi
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penerimaan Pajak bumi dan bangunan tidak pernah mencapai target yang telah
ditetapkan, karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak

bumi dan bangunan .

Besarnya Kontribusi Pajak bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan terhadap Pendapatan Asli Daerah Pada Badan Pengelolaan

Keuangan Kabupaten Aceh Singkil tahun 2017 sampai dengan 2021

Menurut Handoko dalam (Abdullah, 2016b) “Analisis Kontribusi Pajak
daerah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang dapat disumbangkan dari penerimaan pajak terhadap
pendapatan asli daerah, maka dibandingkan antara realisasi penerimaan pajak

daerah terhadap pendapatan asli daerah.

Untuk melihat seberapa besar Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan berperan dalam meningkatkan pendapatan asli daerah pada Badan
pengelolaan keuangan Kabupaten Aceh singkil telah dilakukan perhitungan
persentase kontribusi dan hasil kriteria yang dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.6
Kontribusi Penerimaan PBB-P2 pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil Tahun 2017-2021

Tahun Realisasi PBB-P2 Realisasi PAD Persentase kriteria
(Rp) (Rp)
2017 261.639.581 43.566.182.848 0,6 % Sangat Kurang
2018 655.115.771 45.273.790.094 1,44 % Sangat Kurang
2019 701.714.063 45.345.333.998 1,54% | Sangat Kurang
2020 882.810.636 46.159.844.475 191% | Sangat Kurang
2021 847.130.696 50.632.711.578 1,67 % | Sangat Kurang

Sumber:Data Diolah
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat besarnya kontribusi PBB-P2
terhadap PAD Kabupaten Aceh singkil tahun 2017 dengan persentase sebesar
0,6 % sehingga dapat dikatakan sangat kurang berkontribusi. Pada tahun 2018
kontribusi PBB-P2 sebesar 1,44 % sehingga dapat dikatakan sangat kurang
berkontribusi. Pada tahun 2019 kontribusi PBB-P2 sebesar 1,54 % sehingga
dapat dikatakan sangat kurang berkontribusi. Pada tahun 2020 kontribusi
PBB-P2 sebesar 1,91 % sehingga dapat dikatakan sangat kurang berkontribusi,
dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 s/d 2020 persentase mengalami
peningkatan setiap tahunnya tetapi pada tahun 2021 mengalami penurunan
kontribusi PBB-P2 sebesar 1,67% sehingga dapat dikatakan sangat kurang
berkontribusi .

Secara keseluruhan dapat disimpulkan dari hasil analisis data dan
berdasarkan wawancara bahwa realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh
singkil dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021 masih sangat kurang
berkontribusi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, karena
keseluruhan persentase penerimaannya hanya mencapai rentang 0-10%
sehingga termasuk dalam kriteria sangat kurang berkontribusi.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fidiyaningtyas & Mustoffa, 2021)
dengan judul Analisis efektifitas dan Kontribusi Penerimaan PBB-P2 terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Diponorogo, dimana perhitungan kontribusi
PBB-P2 terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Diponogoro termasuk
dalam kriteria kurang dalam kategori sangat kurang, rata-rata persentasenya

sebesar 2,08%.
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3. Upaya agar tidak terjadi lagi penghindaran Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2) oleh Wajib Pajak (WP)

Berdasarkan hasil penelitian berupa data dan hasil wawancara yang telah
dilakukan pada Badan Pengelolaan keuangan Kabupaten Aceh Singkil, dilihat
dari persentase penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan masih belum mencapai target yang telah ditetapkan, karena masih
banyaknya wajib pajak yang melakukan penghindaran pajak.

Adapun upaya yang dilakukan Badan pengelolaan keuangan Kabupaten
Aceh Singkil agar tidak terjadi lagi penghindaran pajak oleh WP dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah adalah sebagai berikut :

a) Memberikan Sosialisasi atau pengawasan langsung kepada wajib pajak ,
seperti memberikan informasi bahwa pajak adalah salah satu kewajiban
yang memberi manfaat sebagai pembangunan daerah

b) Meningkatkan pelayanan dalam bentuk kemudahan dalam proses
pembayaran (online)

c) Meningkatkan efektivitas penyuluhan dan hubungan kepada masyarakat
dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kepatuhan kepada Wajib Pajak.

d) Berupaya untuk efektif dalam melakukan pemeriksaan, pendataan , dan
pemungutan langsung agar tidak terjadi lagi kecurangan atau penghindaran

pajak.

Upaya ini sangat dilakukan dengan sungguh-sungguh dan memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, terutama pemerintah daerah dan partisipasi
masyarakat yang harus dioptimalkan agar menimbulkan kesadaran masyarakat

untuk membayar pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan agar tidak
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mengurangi penghindaran pajak dengan memudahkan para wajib pajak

melaporkan,membayar,dan menerima informasi dengan mudah tentang pajak .

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kepala bidang pendapatan yakni
bapak Wagiman,SE mengemukakan bahwa petugas pajak juga akan melakukan
upaya dengan melaksanakan pendekatan dan memberi penjelasan mengenai
pentingnya membayar pajak yang akan berdampak baik untuk masa depan
walaupun dampaknya tidak langsung nampak tetapi sangat menguntungkan
dikemudian hari, sehingga hal itu dapat menimbulkan kesadaran wajib pajak
untuk melakukan dan mematuhi peraturan sesuai dengan prosedur dan

persyaratan yang telah ditentukan oleh pemerintah daerah.

Diharapkan dengan berbagai upaya yang telah dilakukan dan dilaksanakan
oleh Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil akan meningkatkan
penerimaan Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dan berdampak

baik terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh singkil.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menganalisis Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dalam Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017
sampai dengan tahun 2021 belum mencapai target yang telah ditetapkan.

2. Efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil Tahun 2017
sampai dengan tahun 2021 nilai efektivitasnya >75%, sehingga termasuk
dalam kriteria tidak efektif.

3. Besar kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada Badan
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil pada tahun 2017 sampai
dengan 2021 kontribusinya hanya mencapai rentang 0-10% , sehingga
termasuk dalam kriteria sangat kurang berkontribusi.

4. Upaya agar tidak terjadi Penghindaran Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan
dan Perkotaan oleh Wajib Pajak adalah Memberikan sosialisasi atau
pengawasan langsung kepada WP, meningkatkan pelayanan dan kemudahan
dalam bentuk proses pembayaran (Online), meningkatkan efektivitas

penyuluhan dan hubungan kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
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kesadaran WP, dan Berupaya untuk efektif dalam melakukan pemeriksaan,
pendataan, dan pemungutan langsung agar tidak terjadi lagi kecurangan atau

penghindaran pajak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, agar pencapaian realisasi penerimaan pajak
bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan dalam meningkatkan pendapatan

asli daerah semakin meningkat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil diharapkan
agar lebih optimal dalam melakukan pemungutan Pajak Bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan agar realisasi penerimaanya dapat
mencapai target.

2. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil diharapkan
untuk dapat memberikan lebih banyak sosialisasi dan penyuluhan langsung
kepada Wajib Pajak dan petugas pemungutan agar penerimaan pajak Bumi
dan Bangunan lebih efektif dan dapat memberikan kinerja yang maksimal.

3. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil diharapkan
agar dapat memperbaiki data pengalihan supaya penerimaan Pajak bumi dan
Bangunan Perdesaan dan Perkotaan lebih optimal agar penerimaan lebih
kompleks sehingga dapat meningkatkan penerimaan PBB-P2 terhadap PAD
Kabupaten Aceh Singkil.

4. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil diharapkan
agar terus melakukan upaya-upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak

agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Aceh Singkil.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan seperti data dokumen laporan
realisasi penerimaan pajak Bumi dan Bnagunan Perdesaan dan Perkotaan masih
banyak yang belum dilakukan perbaikan dari masa pengalihan pajak pusat menjadi

pajak daerah sehingga proses mengolah data memerlukan waktu sedikit lama.
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LAMPIRAN

Transkip Wawancara

Nama Penulis : Silvia Hijrah Wahyuni

Responden/Narasumber : Wagiman,S.E

Jabatan : Kepala Bidang Pendapatan

Hari/Tanggal : Rabu, 08 Juni 2022

Waktu : 09.000-10.00

Tempat : Badan Pengelolaan Keuangan Kab.Aceh Singkil
Pertanyaan

1. Apa yang menjadi dasar pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan

Perkotaan Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil ?

Narasumber:

Yang menjadi dasar pemungutan Pajak Bumi dan Bangunan adalah Undang-
Undang No 28 tahun 2009 tentang pajak daerah, dan Qanun Kabupaten Aceh
Singkil No.10 tahun 2011 tentang Pajak Daerah serta Qanun Kabupaten Aceh
Singkil Nomor 10 tahun 2012 tentang Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan.

2. Apakah penerimaaan Pajak bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan

Kabupaten Aceh Singkil pada tahun 2017 s/d 2021 sudah mencapai target ?
Narasumber :

Realisasi Penerimaan PBB-P2 dari tahun 2017 s/d 2021 setiap tahunnya
mengalami peningkatan penerimaan akan tetapi penerimaannya belum
mencapai target yang telah ditetapkan oleh Badan Pengelolaan Keuangan

Kabupaten Aceh Singkil .
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3. Apakah faktor penyebab belum tercapainya target penerimaan pajak bumi dan
bangunan Perdesaan dan perkotaan ?
Narasumber:
e Kurangnya kesadaran masyarakat untuk membayar pajak, sehingga WP

sering kali menghindar dari kewajiban pajaknya.
e Belum ada perbaikan data dari semenjak pengalihan PBB-P2 yang
awalnya merupakan pusat menjadi pajak daerah .

e Kurang efektifnya petugas dalam melakukan pemungutan .

4. Apakah semua wajib pajak melaksanakan kewajiban dalam membayar pajak
bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan ?
Narasumber :
Ada yang sudah melaksanakan dan juga ada wajib pajak yang belum
melaksanakan kewajibann dalam membayar pajaknya. Jadi untuk itu Badan
Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil akan melakukan pendekatan
secara persuasif untuk menjelaskan manfaat dalam membayar pajak tersebut
agar semua wajib pajak dapat melaksanakan kewajibannya .

5. Bagaimana efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesaan dan
perkotaan Kabupaten Aceh Singkil tahun 2017 s/d 2021 ?
Jawab :
Jika dilihat dari data realisasi setiap tahunnya penerimaan PBB-P2 belum
pernah mencapai target dengan persentase dibawah 75% artinya termasuk
dalam kriteria tidak efektif. karena masih kurangnya kesadaran masyarakat
dalam membayar pajaknya dan masih banyak WP yang menghindar serta

belum ada perbaikan data selama masa pengalihan .
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6. Apa penyebab tidak efektifnya penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan

Perdesaan dan Perkotaan Kabupaten Aceh Singkil ?

Narasumber :

Masyarakat belum ada kesadaran atau menghindar dari kewajiban pajaknya,
dan petugas pemungutan pajak juga dinilai kurang efektif dalam menjalankan
tugasnya ,sehingga penerimaan pajak bumi dan bangunan masih dinilai kurang
efektif.

7. Seberapa besar Kontribusi penerimaaan pajak bumi dan bangunan perdesaan
dan perkotaan Kabupaten Aceh Singkil pada tahun 2017 s/d 2021 ?
Narasumber:

Jika dilihat dari data perbandingan Penerimaan PBB-P2 dengan Penerimaan
PAD persentase penerimaannya masih dibawah 10 %, sehingga termasuk
kriteria kurang, artinya PBB-P2 masih kurang memberi sumbangan pada

Pendapatan Asli Daerah pada tahun 2017 s/d 2021.

8. Kenapa kontribusi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
perkotaan di Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil
persentasenya masih dibawah 10% ?

Narasumber :

Karena masih banyaknya wajib pajak yang menunggak dalam membayar Pajak
Bumi dan bangunan perdesaan dan perkotaan, hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya membayar PBB-P2
serta belum adanya perbaikan data selama masa pengalihan. Pemerintah telah
berupaya untuk meningkatkan kontribusi PBB-P2 dengan melakukan update

data dan sosialisasi tentang pentingnya membayar pajak.
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9. Apakah penerimaan PBB-P2 sangat mempengaruhi besarnya pendapatan Asli

10.

11.

daerah sKabupaten Aceh singkil ?

Narasumber :

Tentunya sangat berpengaruh terhadap PAD karena PBB-P2 merupakan pajak

daerah yang sangat berpotensi dalam pembangunan daerah sehingga target

penerimaannya sangat diharapkan. Pada Badan Pengelolaan Keuangan

Kabupaten Aceh Singkil PBB-P2 merupakan target ke dua tertinggi diantara

pajak daerah lainnya .

Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemungutan pajak bumi dan bangunan

perdesaan dan perkotaan Kabupaten Aceh Singkil ?

Narasumber :

e Petugas masih kurang aktif,, sehingga pajak kurang tertagih.
e Kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak
e WP sering menghindar pada saat dilakukan pemungutan langsung

Upaya apa saja yang dilakukan Badan pengelolaan keuangan Kabupaten aceh

singkil agar tidak terjadi penghindaran pajak ?

Jawab :

e) Memberikan Sosialisasi atau pengawasan langsung kepada wajib pajak ,
seperti memberikan informasi bahwa pajak adalah salah satu kewajiban
yang memberi manfaat sebagai pembangunan daerah

f) Meningkatkan pelayanan dalam bentuk kemudahan dalam proses
pembayaran (online)

g) Meningkatkan efektivitas penyuluhan dan hubungan kepada masyarakat

dalam rangka meningkatkan kesadaran dan kepatuhan kepada Wajib Pajak.
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h) Berupaya untuk efektif dalam melakukan pemeriksaan, pendataan , dan
pemungutan langsung .

12. Upaya apa yang dilakukan oleh Badan Pengeloaan Keaungan Kabupaten Aceh

Singkil dalam meningkatan penerimaan PBB-P2 ?

Narasumber :

Tentunya kami sangat berupaya untuk meningkatan penerimaan PBB-P2 agar

realisasinya maksimal atau mencapai target yang telah ditetapkan. Adapun

upaya yang dilakukan untuk meninggakan penerimaan PBB-P2 adalah :

e Cara instensifikasi, adalah mengefekfifkan pemungutan pajak dengan
melakukan pembayaran secara online, dan meningkatkan pelayanan pajak
secara keliling.

e Cara ekstensifikasi adalah melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan
penerimaan dengan cara menjaring Wajib pajak baru melalui pendataan dan
pendaftaran atau menggali pajak baru .

13. Apakah ada sanksi apabila wajib pajak tidak membayar pajaknya ? jika ada
berapa besar sanksi yang dikenakan ?

Narasumber s:

Sanksinya pasti ada. Setiap Wajib Pajak (WP) yang tidak membayar atau telat

membayar Pajak Bumi dan Bangunan pada Badan Pengeloaan Keuangan

Kabupaten Aceh Singkil akan dikenakan sanksi sebesar 2 % per bulan.

14. Adakah sosialisasi atau penyuluhan kepada wajib pajak yang dilaksanakan
dikabupaten Aceh Singkil ?

Narasumber :
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Tentu saja ada , yaitu seperti melakukan pendekatan persuasif dengan cara
merangkul dan menjelaskan kepada Wajib pajak untuk membayar pajaknya
dengan menjelaskan pentingnya membayar pajak karena pajak tersebut sangat
berpengaruh besar dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten

Aceh Singkil .

Narasumber
Kepala Bidang Pendapatan
BPKK Aceh Singkil




PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SINGKIL

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN KABUPATEN

JIn. Singkil = Rimo No. 05 Aceh Singkil, Provinsi Acch
Telp. (0658) 21275

Dafar: Jumlah Wa|lb Pajak PBB-P2 Kabupaten Aceh Singkil

dari Tahun 2017 s/d 2021
No Tahun Pajak lumh:‘g:f yang lnmllhn\:le;]llll;l;:l:k yang lumhhx:)::‘l;:l:k tidak|
1 2017 34.598 4.325 30273
2 2010 36.971 5124 31847
3 2019 37.335 8.688 28,647
4 2020 33.664 8.307 25357
S 2021 36.799 4.698 32.101
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kopten Mukhtar Dasrl No. 3. Medan, Telp. 0616624567, Kode Pos 20238

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 2536//DL/SKR/AK TFEBUMSUA 112022

Kepada Yth, Medan, 31712022
Ketua Program Studi Akuntansi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara

di Medan

Dengan hormat.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036
Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Perpajakan

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penelitian berikut ini:
Identifikasi Masalah : 1. Pencrimaan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan belum mencapai target yang telah
ditetapkan
2. Sering terjadi penghindaran Pajak Mincral Bukan Logam dan Batuan olehPKP
3. Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan.

Rencana Judul ¢1. Analisis Pencrimaan Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan dalam Meningkatkan
Pendapatan Asli Dacrah
2. Pengaruh Pajak Mincral Bukan Logam dan Batuan terhadap Pendapatan Asli Dacrah
Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB- P2)
dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Dacrah

Objek/Lokasi Penelitian  : Badan Pengelolaan Kevangan Kabupaten Aceh Singkil
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

(Silvia Hijrah Wahyuni)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UMSU JL Kaplen Mukbtar Basti No. . Medan, Telp. 0616624567, Kude Fos 20238

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 2536/JDL/SKR/AKT/FEBUMSU /L 2022

Nama Mahasiswa : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM 1805170036

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi : Perpajakan

Tanggal Pengajuan Judul 13112022

Nama Dosen pembimbing” : Umi Kalsum, SE., M.Si ( 07 Februani 2022)

Judul Disctujui*?
Disahkan oleh:
Ketua Program Studi Akuntansi
(Assoc. %}:@N/nus& M.S1) :Uml kﬁ‘ﬁ‘ LS5 . MSGP 5
Ko omgen
D L
49) Dt ok D Pembndong
- o 3 s v e "Ll Pemgeichn Sudd Sargns™
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PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Kepada Yth,
Ketua/Sekretarls Program Studi
Fakultas Ekonom| dan Blsnls UMSU
DI

Medan

Assalamu’alalkum Wr. Wb,
Saya yang bertanda tangan di bawah Inl:

Nematengin <[ Ti T Wi TA] P L lelAl"] W T T 111

NPM :hle]okhhla]ol&l‘l [ | | | [a] [ ] [ ]

olG SEPT 1191919

Tempat.Tgl. Lahir Mls (o |4 |H

Program Studi : [Akuntansi)/
AlamatMabasiswa =19 |, |pfg [m[b|afn |Cful|A[N] I

Tempat Penelitian

AlamatPenclition — zf4 [y [ ey [M]g]k[r [v|=|R|v [M|o] [#]o.]|5

Memohon kepada Bapak untuk pembuatan izin Pcnc!itiaq scbhagai syarat untuk memperoleh data dan
identifikasi masalah dari perusahaan tersebut guna pengajuan judul penelitian.

Berikut saya lampirkan syarat-syarat lain;

1. Transkrip nilai sementara

2. Kwitansi SPP tahap berjalan . '
Demikianlah permohonan ini saya buat dengan sebenamya, atas pcrha(i.;m Bapak saya ucapkan terima kasih

Dikegahui Wassalam
Ketua/Sek Program Studi Pemohon

St
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, (061) 6623301, Fax (061) 6625474
Website : hitpiwww.umsu.ac.kd  Emall : rektor@umsw.ac.id

Bk Menjemad SuTat v 2gar & SatasA o
neeees A LargQeiny s

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 299/TGS/NL3-AU/UMSU-05/F/2022
Assalamu alaikum Warahmarullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penclitian Proposal / Skripsi dart Ketua / Sekretans
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 08 Februari 2022

Dengan ini menctapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036
Semester : VII (Tujuh)

Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi ~ : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan (PBB-P2) dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Dacerah
Pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Dosen Pembimbing : Umi Kalsum, SE., M.Si
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Sknipsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Sknipsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ™ BATAL " bila tidak selesar sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 14 Februari 2023

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal i 13 Rajab___ 1443 H
14 Februari 2022 M

1. Pertinggal

Axreditasi A * Program Studi "znajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Alrediiast 2 ¢ Pregram Stud, DI Manajsraen Perpajakan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Juwwwjx'mfzmﬁ.:mum.:x“mnmma

Bda menjemad sural v 2gar & Letash an

e G tanggeinye
Nomor : 297/1L3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 13 Rajab 1443 H
Lampiran : 14 Februan 2022 M

Perihal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Acch Singkil
JIn. Singkil-Rimo No.5
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi Kiranya untuk memberikan k P pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (
S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
Npm : 1805170036

Program Studi  : Akuntansi

Semester - VI (Tujuh)

Judul Sknipsi : Analisis Pencrimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Pada Badan
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu  berikan  kami
ucapkan terima Kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

E4£3(E]
TN
ST
= H. Jimuti, SE., MM., M.Si
Tembusan :

1. Pertinggal

,Akreditasi A : Program Studi 'iznajemen - Program Studi Akuntansi - Program Studi EP
Arrediiast 2 Pregram Stud, DI Mana;siaen Perpajakan



('a'\ PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SINGKIL
.« _. | BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN KABUPATEN
S JIn. Singkil = Rimo No. 05 Acch Singkil, Provinsi Acch
Lttt Telp. (0658) 21275
Singkil, 10 Maret 2022
Nomor 1 001 Nes 2022 Kepada Yth,
Lampiran . Bapak Dekan Universitas
Penhal : Izin Riset Pendahuluan Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Fkonomi dan Bisnis
Sumatera Utara
D~
Medan

19

. Berdasarkan surat Saudara nomor 297/113-AU/UMSU-05 52022 Tanggal 14 Februari

2022 tentang izin memberikan kesempatan pada Mahasiswa yang ingin melakoekan
Riset di Instansi kami guna untuk penyusunan Skripsi yang merupakan salah satu
persyaratan dalam menyelesaikan Program Study Strata Satu (S1).

Schubungan dengan perihal terscbut diatas, kami dani Kantor Badan Pengelolaan
Kcuangan Kabupaten Acch Singkil melalui Bidang Pendapatan pada prinsipnya
SETUJU dan menerima Mahasiswi Saudara An.

Nama : Silvia Hiujrah Wahyuni

NP 2 1805170035
Program Study : Akuntansi
Semester Vi
Judul Skripsi  : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan bangunan Pedesaan dan
Perkotaan (PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli Dacrah
pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil.
Demikian Surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan seperlunya, sekian dan terima
kasih,

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No.3 Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN PROPOSAL

Nama Lengkap

N.P.M

Program Studi
Konsentrasi

Nama Dosen Pembimbing
Judul Penelitian

: Silvia Hijrah Wahyuni

: 1805170036

: Akuntansi

: Perpajakan

: Umi Kalsum, S.E., M.Si

. Analisis Pencrimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan (PBB-P2) Dalam Meningkatkan andapalan
Asli Daerah Pada Badan Pengeloaan Keuangan Kabupaten

Aceh Singkil
Paraf
Ttem Evalsi Tangssl | pogen
Bab 1 W Prdinl lamn [y o'/ 2t
o Yokt 9| 7/

=g b [

£ \Cu,}'»an pPacai yerndetep i

Bab 111 1 o] 2012
dmbals ok Puneletems, L )
Ql
Daftar Pustaka
Instrumen
Pengumpulan Data
Penclitian —
Poocen S\ OI 207
L Jeninar fmfo(ﬁb [ :
Medan, 2022
Diketahui oleh: Disetujui Oleh

Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

As: Dr,Zuli num S.E.,, M.Si Jmi Kals: 1.Si
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No. 3 & (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI
Pada hari ini  Senin, 21 Maret 2022 telah disclenggarakan seminar Program Studi Akuntansi

menerangkan bahwa :

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM. : 1805170036

Tempat / Tgl.Lahir : Medan,06 September 1999

Alamat Rumah : Jin.Pembangunan 111 No.22 (Glugur darat)

Judul Proposal : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

(PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada Badan
Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil
Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar .
JUAHL | eeeeiiieeersiesesereninsesesnransererorssasseaseteananaraasastatsataassaettasRaraaessat bR L e R e es
Tx| Be.t, [&,,Aﬁpﬂ mefilad  ppole 4&1‘-\-
Babl ... yvftmm“‘ ......................................................................
Prbiosks’ feervpple B faie
BABIT . [ cocceroassssrsvssussisstonsinsinasassssnisneonsiasassosntontossssanessavassussnsastsnpsessannsoassns
Pebe:ts 7 1‘“0&./\,/ /u-..@-,.'&:ﬂau-ov-
Bab 111 B M"W“Z:Q . ...........................................................
Lainnya ....................... A
Kesimpulan_ | Perbaikan Minor Seminar Ulang
(Perbaikan Mayor )
e Medan, 21 Maret 2022
TIM SEMINAR
Sekretaris
Assoc. Prof. Dr”Zulia Hafium, SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA

Pempanding

Pembimbing

Ummi Kalsam, SE.. M.Si Dr. Eka Nurmala S, SE.. M.Si., Ak., CA
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIY Al
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JL Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220234 *

ENGESAHAN PROPOSA

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada hari Senin, 21
Maret 2022 menerangkan bahwa:

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM : 1805170036

Tempat / Tgl.Lahir : Medan,06 September 1999

Alamat Rumah : JIn.Pembangunan 111 No.22 (Glugur darat)

Judul Proposal : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan

(PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada Badan .
Pengeloaan Keuangan Kabupaten Aceh Singkil

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing : \)V‘MKA‘SUH,W, M.5

Medan, 21 Maret 2022

TIM SEMINAR

Ketua Sekretaris

Assoc. Prof. Dr. Zulia Hanum?SE., M.Si Riva Ubar Harahap, SE., Ak., M.Si., CA., CPA

Pembimbing Pembpinding

Umi Kalsum, SE., M.Si Dr. Eka Nurmala Sali. SE., M.Si.. Ak.. CA

Diketahui / Disetujui
a.n.Dekan
Wakil Dekap |

Assoc. Prof. Dr. Ade Gunawan, SE, M.Si
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MAJELIS PENDIDIK AN TINGGE PENELITIAN & PENGEMEANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U MSU UMSU Terakrecitasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 83/SKBAN-PTIAkredPTAIL2013
Pusat Administrast: Jatan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - uzmn Fax. (061) 6625474 - 6631003

Ungpa [Cort P o e ebumsuacld ™ feb@umsuscid Kl " o
Nomor : 1562/11.3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 14 Dzulgaidah 1443 H
: 14 Juni 2022 M

Lamp. -
Hal : Menyelesaikan Riset

Kepada Yth.

Bapak/ Tbu Pimpinan

Badan Pengelolaan Kenangan Kabupaten Acch Singkil
Jin. Singkil-Rimo No.5

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan mahasuswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk berikan pada mahasiswa kami melakukan riset di

perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Peny / Penulisan
Skripsi pada Bab IV — V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyclesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036
Semester : VIII (Delapan)

Program Studi  : Akuntansi

Judul Skripsi  : Analisis Pencrimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
(PBB-P2) dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Dacrah Pada Badan
Pengelolaan Kcuangan Kabupaten Acch Singkil

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu *alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

i ‘. .

MMM. M.Si

“NIDN : 0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal

STARS
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PEMERINTAH KABUPATEN ACEH SINGKIL

BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN KABUPATEN
JIn. Singkil = Rimo No. 05 Aceh Singkil, Provinsi Aceh
Telp. (0658) 21275

Singkil, 7 Juli 2022

Nomor : 002 /44¥ 2022 Kepada Yth,
Lampiran ts Dekan Bidang Akademik
Perihal : Menyelesaikan Riset Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Di- .
Medan

1. Berdasarkan surat Saudara nomor 1562/11.3-AU/UMSU-05/F/2022 Tanggal 14 Juni
2022 tentang izin untuk melakukan riset di Instansi kami untuk melanjutkan
penyusunan/penulisan Skripsi pada Bab IV-V demi kelancaran Penulisan Karya
Ilmiah.

2. Schubungan dengan perihal tersebut diatas, kami dari Kantor Badan Pengelolaan
Keuangan Kabupaten Aceh Singkil melalui Bidang Pendapatan menerangkan bahwa

Mabhasiswi tersebut

Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036
Semester : VIII ( Delapan)
Program Study : Akuntansi

Judul Karya Ilmiah : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan (PBB-P2) dalam meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten Acch
Singkil Tahun 2017-2021.
3. Menerangkan bahwa Mahasiswi bersangkutan telah Melakukan Pengumpulan Data
dan Penelitian sampai dengan Selesai. '
4. Demikian Surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan seperlunya, sekian dan
terima kasih. .

la Badan Pengelolaan Keuanganﬂ
en Aceh Singkil
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT. PERPUSTAKAAN
Terakroditasi A Berdasarkan Ketetapan Perpustakaan N 1 Republik Ind, No 000SWLAP PTAX 2018
Pusat Administrasi : Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567
gt o | Py © http:/iperpustakaan.umsu.acid Mpery k @ .acid @ perp kann_umsu

Biamaeadd s b B
ey e

SURAT KETERANGAN
Nomor : 749/ KET/11.3-AU /JUMSU-P/M/2022

sellisSiial S
Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan :
Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis

Jurusan : Akuntansi

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 14 Dzulga’dah 1443 H.
14 Juni 2022 M.




PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth : Medan, 20 Juli 2022
Bapak Dckan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Di

Medan

Assalammualaikum Wr. Wb.
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Lengkap : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM : 1805170036

Program Studi : Akuntansi

Alamat : JIn. Gunung Mas, Glugur Darat, Medan

Judul Skripsi : Analisis Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan

dan Perkotaan (PBB-P2) dalam Meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan Kabupaten
Aceh Singkil

Mengajukan permohonan untuk mengikuti ujian skripsi. Bersama ini saya lampirkan persyaratan

sebagai berikut :

whwN

o

8.
9.

Transkrip Sementara & KHS Semester I s/d terakhir / KHS Remedial / KHS Sem. Pendek
(Asl)

Surat keterangan telah menyelesaikan riset dari Instansi / Perusahaan.

Foto copy STTB / ljazah terakhir dilegalisir 2 Lembar.

Konversi Nilai (bagi mahasiswa pindahan) — Asli.

Foto Copy Sertifikat Kompri Al-Islam Kemuhammadiyahan, Toefl, Puskibi, Skpi Prodi masing-
masing | lembar

Surat keterangan bebas pinjam buku dan tanda terima sumbangan buku dari perpustakaan
UMSU.

Pasphoto terbaru hitam putih ukuran 4 X 6 cm (8 Lembar). Pria memakai kemeja putih dan dasi
panjang, wanita memakai blus lengan panjang + memakai Jas utk Pria & Wanita (Kertas Photo
tidak yang licin).

Skripsi yang telah disyahkan, Lengkap tiga cksemplar dan Pengesahan Skripsi.

Permohonan dan lampiran | s/d 5 dimasukan kedalam Map warna Biru (Akuntansi), Map Warna
Merah (Manajemen) Map Warna Kuning (EP),

10. Foto copy KK dan KTP ukuran A4 2 Lembar
11. Foto Copy KRS Semester berjalan
12. Surat pernyataan Kelengkapan Dokumen.

Demikian permohonan ini saya perbuat atas perhatian Bapak saya ucapkan terima kasih

Wassalam
Pemohon

Silvia Hijrah Wahyuni

Disetujui oleh
a.n. Rektor
Wakil Rektor I Dekan

Prof.Dr. H. MUHAMMAD ARIFIN, SH, M.Hum H. JANURL, SE., MM., M.Si
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara :

Nama Lengkap : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM : 1805170086

Tempat/Tgl. Lahir  : Medan, 06 September 1999

No. KTP (NIK) + 1110044609990003

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis UMSU

Program Studi ¢ Akuntansi

Agama : Islam

Status Perkawinan ~ : Belum Kawin

Alamat Rumah : JIn. Gunung Mas, Glugur Darat, Medan

Pekerjaan/Instansi ~ : Mahasiswi

Alamat Kantor : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Melalui surat permohonan tertanggal 20 Juli 2022  telah mengajukan. permohonan menempuh
ujian Skripsi. Untuk itu saya, menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya :

. Dalam keadaan sehat jasmani dan rohani.

2. Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk jawaban atas
pertanyaan dari penguji

. Menerima keputusan Panitia Ujian Skripsi dengan ikhlas tanpa mengadakan

gugatan apapun,

. Menyadari keputusan Panitia Ujian ini mutlak dan tidak dapat di ganggu gugat.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan kesadaran tanpa paksaan, tekanan dalam
bentuk apapun dan dari siapapun. Semoga Allah SWT meridhoi saya. Amin.

Medan, 20 Juli 2022.
Saya yang Menyatakan

/\_ .

Silvia Hijrah Wahyuni
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara :

Nama Lengkap : Silvia Hijrah Wahyuni

NPM : 1805170036

Tempat/Tgl. Lahir  : Medan, 06 September 1999

No. KTP (NIK) : 1110044609990003

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis UMSU

Program Studi : Akuntansi

Alamat Rumah : Jin. Gunung Mas, Glugur Darat, Medan.

Dengan ini menyatakan bahwa dokumen kelengkapan administrasi yang saya serahkan /
lampirkan dalam melengkapi berkas Sidang Meja Hijau adalah benar dan asli. Apabila di
kemudian hari ditemukan bahwa dokumen tersebut PALSU saya bersedia menanggung sanksi
yang diberikan oleh Universitas. Data atau berkas sudah diberikan tidak dapat dirubah atau ditarik
kembali.

Demikan surat pemyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benamya tanpa ada paksaan
dari pihak manapun dan dalam keadaan sadar.

Medan, 20 Juli 2022
*’ang Menyatakan,

FUR
| 64" g
‘52

ollvia Hijrah Wahyuni



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Data Pribadi
Nama : Silvia Hijrah Wahyuni
NPM : 1805170036
Tempat,Tanggal Lahir : Medan, 06 September 1999
Jenis Kelamin : Perempuan
Anak ke : 1 (satu) dari 1 (satu) bersaudara
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : JIn. Gunung Mas, Glugur Darat, Medan
No HP : 081770891346
Email : silviahijrah06@gmail.com
2. Data Orang Tua
Nama Ayah : M. Yusuf
Nama Ibu : Eka Sartika, SE
Alamat : Perumahan BRR, jalur 7 Desa Pulo sarok, Singkil
3. ikan Forma
Sekolah Dasar : SD Negeri 3 Singkil Tamat tahun 2011
Sekolah Menengah Pertama  : SMP Negeri 1 Singkil Tamat tahun 2014
Sekolah Menengah Atas : SMA Negeri 1 Singkil Tamat tahun 2017

Medan, 20 Juli 2022

Silvia Hijrah Wahyuni



Nama
NPM

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN/SKRIPSI

: Silvia Hijrah Wahyuni
: 1805170036

Konsentrasi : Perpajakan
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis (Akuntansi)
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Menyatakan Bahwa ,

Saya bersedia melakukan penclitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri,
baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan penyusunan
laporan akhir penelitian/skripsi

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut

* Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain

* Merekayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan stempel,
kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek Proposal / Makalah/Skripsi dan Penghunjukan
Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri

NB:

Medan, 20 Juli 2022
'Pembuat Pemyataan

. suvia Hijrah Wahyuni

e Surat Pemyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat Pengajuan Judul.
» Foto Copy Surat pemyataan dilampirkan di proposal dan skripsi.
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